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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan orang tua tentang
pencegahan covid setelah edukasi dengan media video. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasiexsperiment dengan Control Group Design yang dilakukan Puskesmas
Menteng dengan memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen pada orang tua sebanyak 30
orang yang diedukasi melalui media video dan kelompok kontrol adalah orang tua diberikan edukasi
dengan leaflet sejumlah 30 responden. Analisis data yaitu Uji t-dependen dan Uji t-independen dengan
tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi
menggunakan video terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan parenting orang tua tentang
pencegahan covid yaitu dari 50,7 menjadi 67,4 dengan nilai P value = 0,000 <o, 0,05. Hal yang sama
terjadai pada kelompok kontrol yaitu terdapat juga peningkatan nilai rata-rata pengetahuan setelah
edukasi dengan metode leaflet yaitu dari 47,8 menjadi 59,8 dan nilai P value = 0,000 <a 0,05. Kemudian,
hasil analisis perbedaan nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dengan nilai p = 0.008 dimana nilai rata-rata atau mean 67,4 + 10,809
(kelompok eksperimen) dan 59,8 + 10,605 (kelompok kontrol). Kesimpulan yaitu edukasi kesehatan
melalui video tentang parenting orang tua anak mengenai pencegahan covid memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode leaflet kepada orang tua anak di Kelurahan Menteng.

Kata kunci: Video Pencegahan Covid, Edukasi, Teori Modeling, Parenting

ABSTRACT

This study aims to determine the differences in parental knowledge about covid prevention after
education with video media. The type of research used in this study was a quasi-experimental with
Control Group Design conducted by Menteng Health Center by giving treatment to the experimental
group on parents as many as 30 people who were educated through video media and the control group
was parents given education with leaflets of 30 respondents. Data analysis is t-test dependent and t-
independent test with a significance level of p <0.05. The results showed that after being given education
using video, there was an increase in the average value of parenting knowledge about Covid prevention,
from 50.7 to 67.4 with P value = 0.000 <a 0.05. The same thing happened in the control group, namely
there was also an increase in the average value of knowledge after education with the leaflet method,
from 47.8 to 59.8 and the P value = 0.000 <a 0.05. Then, the results of the analysis of the difference in
the mean value between the experimental and control groups showed a significant difference with the p
value = 0.008 where the average value or mean was 67.4 £ 10.809 (experimental group) and 59.8 +
10.605 (control group). . The conclusion is that health education through videos about parenting
children's parents regarding covid prevention has a higher average value compared to the leaflet
method to parents of children in Menteng Village.
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PENDAHULUAN

Masyarakat mempunyai peranan dalam
memutuskan rantai pandemic covid 19 1.
Masyarakat berada di garda terdepan berperan
sangat besar dalam mencegah penularan covid
19. Peran tersebut terletak di dalam keluarga
sebagai bagian terkecil masyarakat. Kepala
keluarga atau orang tua adalah sebagai
pelaksananya, yang dapat membawa anggota
keluarga yaitu anak2 dengan memberi pola asuh
perduli terhadap keadaan pandemic covid 19
yang sedang terjadi saat ini. Penurunan angka
kejadian dapat terjadi apabila tindakan
pencegahan dilakukan dengan kesadaran penuh
olen seluruh lapisan masyarakat yang di
dalamnya ada keluarga. Laju penularan di
Indonesia juga masih diatas 5% melebihi
stardart WHO vyaitu kurang dari 5%?2. Hal ini
bisa disebabkan oleh pengetahuan dan perilaku
masyarakat dalam pencegahan Covid 19 yang
belum sepenuhnya tepat. Salah satu upaya
untuk mengatasi hal ini adalah dengan
penguatan informasi melalui program edukasi
kesehatan pencegahan covid 19 3.

Upaya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam upaca pencegahan covid-19
adalah dengan melakukan Pendidikan/edukasi
kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan
bagian dari keseluruhan upaya kesehatan
(promotif, prefentif, kuratif, dan rehabilitatif)
yang menitikberatkan pada upaya untuk
meningkatkan prilaku hidup sehat. Secara
konsep pendidikan kesehatan merupakan upaya
mempengaruhi/mengajak orang lain (individu,
kelompok, dan masyarakat) agar berprilaku
hidup sehat*. Promosi kesehatan merupakan
program kesehatan yang dirancang untuk
membawa kebaikan yang berupa perubahan
perilaku, baik di dalam masyarakat maupun
lingkungan, sedangkan pendidikan kesehatan
merupakan pemberian informasi mengenai
perubahan perilaku hidup sehat °. Media yang
dianggap baik dalam menyampaikan informasi
adalah media audiovisual. Media audiovisual
diberikan melalui media digital menggunakan
kata-kata yang diucapkan dalam bentuk
ilustrasi, foto, animasi atau video®. Media ini
dapat menyalurkan pengetahuan ke otak lebih
mak- simal karena memberikan gambaran yang
lebih nyata dan dapat meningkatkan retensi
memori karena menarik dan mudah diingat
dibanding dengan media lain’.

Pengetahuan orang tua tentang Covid-19
paling penting pada anak-anak mereka agar
perilaku baik dalam terapkan protokol

kesehatan. Pengetahuan sebagai landasan
informasi yang mendukung sikap dan perilaku
seseorang dengan bertindak, salah satunya
adalah bahwa orang tua dapat mengingatkan
anak-anak agar memakai masker, cuci
tangan,serta jaga jarak @

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan orang tua tentang
pencegahan covid setelah edukasi dengan
media video.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi exsperiment
(eksperimen semu) dengan Control Group
Design. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Menteng pada tahun 2021.
Adapun kelompok eksperimen yaitu edukasi
dengan menggunakan video tentang upaya
pencegahan covid 19 pada anak dan kelompok
kontrol yaitu berupa edukasi secara langsung
dengan metode leaflet.

Populasi penelitian adalah orang tua yang
memiliki anak di Kelurahan Menteng Kota
Palangka Rata. Adapun besar sampel untuk
kelompok eksperimen dan kontrol yaitu 30
orang. Pemilihan sampel pada dua kelompok
yang dipilih secara acak. Keduanya kemudian
diberi pre-test dan post-test untuk mengetahui
keadaan awal dan akhir dan mendapatkan hasil
rerata-rata  perbedaan antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Pelaksaan edukasi dilakukan satu kali
dengan cara orang tua menonton video edukasi
5 M pencegahan covid 19, yaitu mencuci
tangan, menjaga jarak, memakai masker,
membatasi bepergian, menjauhi kerumunan. Isi
video adalah pencegahan covid 19, videonya
dbuat seperti animasi dan mudah dipahami isi
nya oleh orang tua, ringkat dan mudah ditirukan
yaitu tentang 5 M pencegahan covid 19. Untuk
kelompok kontrol yaitu orang tua diberikan
juga edukasi dengan leaflet. Jadi kelompok
perlakuan hanya dengan video sedangkan
kelompok kontrol dengan leaflet. Kemudian
orang tua diberi kuesioner yang berisi tentang
parenting pada anak mengenai pencegahan
covid tersebut.

Metode pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan kuesioner karakteristik
responden yang meliputi umur, jenis kelamin,
Pendidikan, dan pekerjaan orang tua. Kemudian
keusioener tentang pengetahuan parenting
orang tua dalam pencegahan covid.

Analisis data yaitu Uji t-dependen dan Uji
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t-independen dengan tingkat signifikansi p <
0,05.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok
usia yang menjadi responden terbanyak pada
kelompok eksperimen adalah 31- 40 tahun
sebanyak 19 orang (63,3%). Demikian juga
pada kelompok kontrol, responden terbanyak
usia 31-40 tahun sebanyak 15 responden (50%).
Jenis  kelamin laki-laki pada kelompok
eksperimen terdapat 3 orang (10%), dan

Tabel 1 Karakteristik Responden

perempuan 27 orang (90%). Kemudian Jenis
kelamin laki-laki pada kelompok kontrol
terdapat 2 orang (6,7%), dan perempuan 28
orang (93,3%). Sebagian besar memiliki
riwayat pendidikan SMP sebanyak 16 orang
(53,3%) pada kelompok eksperimen dan 17
orang (56,7%) pada kelompok kontrol.
Berdasarkan pekerjaan yang menjadi responden
terbanyak adalah tidak bekerja sebanyak 25
orang (83,3%) pada kelompok eksperimen dan
sebanyak 26 orang (86,7%) pada kelompok
kontrol.

Karakteristik

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

n % n %
Usia
20-30 Tahun 8 26.67 13 43.33
31 -40 Tahun 19 63.33 15 50.00
41 - 50 Tahun 3 10.00 2 6.67
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 10.00 2 6.67
Perempuan 27 90.00 28 93.33
Pendidikan
SD 2 6.67 7 23.33
SMP 16 53.33 17 56.67
SMA 12 40.00 6 20.00
Pekerjaan
Bekerja 5 16.67 4 13.33
Tidak Bekerja 25 83.33 26 86.67
Total 30 100.00 30 100.00

Tabel 2 Skor Pengetahuan Parenting Sebelum dan Setelah Intervensi antara Kelompk Eksperimen dan

Kontrol
Pre Tes Post Test
Kelompok n Standar Standar
Mean . Mean L.
Deviasi Deviasi
Eksperimen 30 50,7 10,582 67,4 10,809
Kontrol 30 47,8 10,190 59,8 10,605

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen nilai rata — rata (mean) Perilaku
pencegahan covid 19 dengan teori modeling
sebelum diberikan edukasi kesehatan (pre-test)
yaitu dengan skor nilai 50,7. Pada kelompok

kontrol nilai rata — rata (mean) Perilaku
pencegahan covid 19 dengan teori modeling
sebelum diberikan edukasi kesehatan (pre-test)
yaitu dengan skor nilai 47,8.

Tabel 3 Perbedaan Skor Pengetahuan Parenting Responden Setelah Intervensi antara Kelompk

Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen Kontrol
n Mean Stan_da_r Mean Stan_da_r
Deviasi P-Value Deviasi P-Value
Pre-Test 30 50,7 10,582 0,000 47,8 10,190 0,000
Post-Test 30 67,4 10,809 59,8 10,605
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Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
analisis kelompok eksperimen setelah diberikan
edukasi  (Post-Test) melalui video dan
penyuluhan langsung dengan nilai rata-rata atau
mean 67,4 dengan standar deviasi 10,809. Hasil
analisis kelompok kontrol setelah diberikan
edukasi langsung (Post-Test) pengetahuan
pasien dengan nilai rata-rata atau mean 59,8
dengan standar deviasi 10,605. Hasil uji
statistik  Independent-samples t atau t-
independen pada pengetahuan didapatkan p-
value (0,008) atau nilai p<0,05 yang artinya HO
ditolak dan H1 diterima: ada perbedaan yang
bermakna antara parenting dengan teori
modeling pencegahan covid 19 sesudah
diberikan  (post-test)  pada  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah diberikan edukasi menggunakan video
terdapat peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan parenting orang tua tentang
pencegahan covid yaitu dari 50,7 menjadi 67,4
dengan nilai P value = 0,000 <a 0,05. Hal yang
sama terjadai pada kelompok kontrol yaitu
terdapat juga peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan setelah edukasi dengan metode
ceramah yaitu dari 47,8 menjadi 59,8 dan nilai
P value = 0,000 <a 0,05. Kemudian, hasil
analisis perbedaan nilai rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan  adanya perbedaan  yang
signifikan dengan nilai p = 0.008 dimana nilai
rata-rata atau mean 67,4 + 10,809 (kelompok
eksperimen) dan 59,8 + 10,605 (kelompok
kontrol).

Hasil penelitian sejalan dengan dengan
penelitian Anisa Oktiawati, Yeni Rustina, Siti
Chodidjah, (2017) yaitu terdapat perbedaan
yang bermakna pengetahuan dan motivasi yang
diberikan informasi berbasis video dengan yang
tidak diberikan informasi berbasis video °.
Penelitian lain menyatakan bahwa pendidikan
kesehatan  menggunakan  video  dapat
meningkatkan antusiasme masyarakat dalam
menyimak materi pendidikan kesehatan 2°.
Penggunaan media video dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat
bantu, melainkan sebagai pembawa informasi
atau pesan yang ingin disampaikan. Manfaat
penggunaan media audio visual (video) tersebut
sesuai konsep pembelajaran menurut piramida
pengalaman yang dituliskan oleh Edgar dale,

bahwa orang belajar lebih dari 50 % nya adalah
dari apa yang telah di lihat dan di dengar *.

Media massa memiliki posisi yang
penting dalam kehidupan masyarakat, yang
diantaranya adalah mempengaruhi khalayak
melalui pesan berupa informasi, hiburan,
pendidikan maupun pesan-pesan lainnya 2.
Televisi juga menjadi salah satu media yang
digunakan untuk menyebarkan berbagai
informasi, termasuk informasi kesehatan terkait
virus corona. Dampak positif dari media sosial
diantaranya adalah memudahkan untuk
berinteraksi dengan banyak orang, memperluas
pergaulan, mendekatkan jarak dan waktu,
tempat mengekspresikan diri, serta
mempercepat penyebaran informasi dengan
biaya yang lebih murah *. Dampak positif
media sosial juga didapatkan anak usia dini,
berupa peningkatan semua aspek
perkembangannya sehingga anak menjadi lebih
komunikatif, imaginatif, dan aktif .

Kelompok usia anak perlu
mendapatkan pendampingan secara langsung di
rumah tentang praktek langsung ketrampilan
pencegahan diri dari penularan COVID-19 %,
Anak-anak membutuhkan role model yang
mendampingi upaya perlindungan diri dari
penularan COVID19 meliputi cara mencuci
tangan dengan sabun dengan waktu minimal 20
detik, menghindari memegang area yang beriko
tempat masuknya penularan COVID seperti
mukosa mata hidung atau mulut. Anak-anak
juga memerlukan pembiasaan perilaku seperti
segera berganti pakaian saat keluar dari rumah
18, Pembiasaan lainnya yang perlu diberikan
contoh langsung diantaranya menutup mulut
ketika batuk atau bersin 7.

Parenting adalah proses keterlibatan
orang tua dalam mengasuh, merawat,
mendisiplinkan, melatih, memperhatikan, dan
membimbing anak melalui perilaku yang sesuai
dengan norma yang ada. Pengasuhan anak
merupakan suatu kegiatan berkelanjutan
melalui proses interaksi orang tua dan anak
untuk  mendorong  pertumbuhan  serta
perkembangan anak yang optimal 8, Orangtua
merupakan seseorang yang mendampingi dan
membimbing anak dalam beberapa tahap
pertumbuhan, vyaitu mulai dari merawat,
melindungi, mendidik, mengarahkan dalam
kehidupan baru anak dalam setiap tahapan
perkembangannya untuk masa berikutnya 8.

Hasil penelitian lainnya menunjukkan
bahwa orang tua telah melaksanakan perannya
dalam mengenalkan Covid-19 menggunakan
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media TV, HP dan youtube; menjadi contoh
dalam tindakan pencegahan;serta mengajarkan
berbagai  tindakan  pencegahan  dengan
pendampingan, penjelasan, serta bujukan dan
rayuan terutama bagi anak yang sulit untuk
melaksanakan tindakan perlindungan diri dari
Covid-19 %

Edukasi pada hakikatnya adalah suatu
kegiatan atau usaha menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau
individu. Dengan adanya pesan tersebut maka
diharapkan  masyarakat, kelompok atau
individu dapat memperoleh pengetahuan
tentang kesehatan yang lebih baik. Dalam
melakukan upaya pencegahan covid 19 adalah
dengan melakukan Hal tersebut terkait dengan
cara mengedukasi dari berbagai karakter serta
latar belakang pasien. Penggunaan media yang
menarik dalam memberikan edukasi kesehatan,
lebih mudah diterima oleh masyarakat °. Video
edukasi terbukti dapat digunakan sebagai
sarana promosi dan edukasi yang komprehensif
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku kesehatan?. Selama pandemi covid-19
orang tua mempunyai peran tambahan sebagai
guru bagi anak saat belajar di rumah. Peran
penting orang tua selama di rumah saat pandemi
adalah menjaga motivasi anak, memfasilitasi
anak saat belajar, menumbuhkan kreativitas
anak mengawasi anak dan mengevaluasi hasil
belajar 2.

Penelitian ini telah diusahakan dan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki keterbatasan
yaitu: Adanya keterbatasan penelitian pada saat
memonitoring responden, saat menonton video
dan saat anak mencontoh perilaku orang tua nya
peneliti  merasakan adanya kekurangan
dikarenakan belum penuh melakukan observasi
sehingga waktu pada saat penelitian kurang
efektif dan efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi kesehatan melalui video
tentang parenting orang tua anak mengenai
pencegahan covid memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan metode
ceramah secara langsung kepada orang tua anak
di Kelurahan Menteng. Hal ini dapat terjadi
karena video tersebut dapat diputar berulang-
ulang sehingga orang tua dapat mengingat dan
memahami dengan baik terkait upaya-upaya
yang dapat dilakukan orang tua didalam
mengasuh anaknya dan mencegah penularan
covid 19 kepada anggota keluarga.

Bagi  peneliti  selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian terkait dengan
topik Parenting Dengan Teori Modeling
Pencegahan Covid 19 menggunakan media atau
metode yang dapat disesuaikan dengan hasil
studi pendahuluan yang telah dilakukan.
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